BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari beberapa topik pembahasan yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l.

Metode pekerjaan pada proyek bored pile Proyek Jembatan Tekno 10 BSD meliputi
pekerjaan persiapan, pekerjaan pengeboran, pekerjaan pengecoran dan pekerjaan tes
bored pile. Syarat baja tulangan Baja tulangan D 13 dengan kelas BjTS 420A
memenuhi syarat SNI untuk kuat leleh, dikarenakan pada sampel pertama sebesar
468,85 Mpa dan sampel kedua sebesar 454,53 dengan syarat minimal pada SNI yaitu
sebesar 420 Mpa dan maksimal 545 Mpa. Untuk kuat tarik maksimal juga sudah
sesuai dengan syarat minimal SNI sebesar 525 Mpa , yaitu pada sampel pertama
mendapatkan 757,55 Mpa dan sampel kedua sebesar 743,98 Mpa. Baja tulangan D
19 dengan kelas BjTS 420A memenuhi syarat SNI untuk kuat leleh, dikarenakan
pada sampel pertama sebesar 455,31 Mpa dan sampel kedua sebesar 451,83 dengan
syarat minimal pada SNI yaitu sebesar 420 Mpa dan maksimal 545 Mpa. Untuk kuat
tarik maksimal juga sudah sesuai dengan syarat minimal SNI sebesar 525 Mpa , yaitu
pada sampel pertama mendapatkan 686,21 Mpa dan sampel kedua sebesar 684,22
Mpa. Regangan pada sampel baja sesuai dengan syarat minimal regangan pada SNI
yiatu 9% (d > 19 mm) dengan hasil regangan pada sampel pertama IS D 13 yaitu
26,67% dan sampel kedua 27,33. Untuk sampel pertama IS D 19 yaitu 28% dan
sampel kedua sebesar 26,67%. Rasio kuat tarik/kuat leleh didapatkan yaitu untuk
sampel pertama IS D 13 yaitu 1,61 dan sampel kedua sebesar 1,64. Untuk sampel
pertama IS D 19 yaitu 1,51 dan sampel kedua 1,51. Kedua sampel tersebut memenuhi
syarat minimal SNI yaitu sebesar 1,25.

Pada perhitungan daya dukung tanah, didapatkan hasil daya dukung tanah ultimit
untuk kedalaman lubang pengeboran 20 meter yaitu sebesar 22921,060 kN atau
sebesar 2315,027 ton dengan daya dukung ijin nya yaitu sebesar 771,676 ton
menggunakan metode Meyerhoff.. Pada perhitungan daya dukung tanah, didapatkan

hasil daya dukung tanah ultimit untuk kedalaman lubang pengeboran 20 meter yaitu

82



sebesar 927,502 ton dengan daya dukung ijin sebesar 324,167 ton menggunakan
metode Reese & Wright. Dari kedua metode tersebut, metode Reese & Wright lebih
ekonomis dan efisien daripada metode Meyerhof karena hasil yang didapatkan pada
metode Reese & Wright lebih masuk akal daripada metode meyerhof, sehingga dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengetesan bored pile.

Pada pembuatan schedule rencana, pekerjaan persiapan membutuhkan jumlah harga
sebesar Rp 310.000.000,00 dengan bobot pekerjaan sebesar 11,06%. Pekerjaan
pengeboran memiliki jumlah harga sebesar Rp 1.633.966.296,00 dengan bobot
pekerjaan sebesar 58,31%. Pekerjaan tes bored pile membutuhkan dana sebesar Rp
658.000.000,00 dengan bobot pekerjaan yaitu 23,48%. Untuk pekerjaan lain — lain
memiliki jumlah harga Rp 200.000.000,00 dengan bobot pekerjaan 7,14%. Total
jumlah harga proyek yaitu sebesar Rp 2.801.966.296. Kendala terbesar dalam
keterlambatan schedule aktual yaitu akibat lahan yang belum siap dengan
keterlambatan hingga 21 hari dan keterlambatan pengiriman beton yang
menyebabkan produksi titik berkurang dari rencana awal 2 titik perhari menjadi 1

titik perhari.

6.2 Saran

1.

Perhitungan daya dukung tanah hanya dilakukan oleh konsultan perencana.
Sebaiknya kontraktor juga ikut menghitung daya dukung tanah agar dapat
melakukan pengecekan perhitungan oleh konsultan perencana dengan perhitungan

kontraktor.

Pengeboran pada sisi barat dapat dilakukan lebih cepat apabila lahan sebelah barat
juga langsung dibersihkan pada awal pembersihan lahan sisi timur sehingga dapat

mempercepat waktu proyek.

Menggunakan dua supplier beton sejak awal pengeboran agar produksi titik dapat

sesuai rencana yaitu 2 titik perhari.
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